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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan terkait pengaruh pendistribusian dana bergulir 

BAZNAS terhadap perkembangan usaha mikro. 

Kesimpulannya sebagai berikut:   

1. Terdapat pengaruh positif yang signifikan untuk variabel 

pendistribusian dana berguir BAZNAS (X) terhadap 

perkembangan usaha mikro (Y). Hal ini dapat dilihat dari 

nilai sig. 0.000 lebih kecil dari 0.05 (0.000<0.05) dan 

thitung > ttabel (5.492 > 2.03011) dan tingkat signifikansi 

0.000 atau lebih kecil dari 0.05.  

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dan dibuktikan dengan 

koefisien korelasi sebesar 46.3%.  Hal tersebut dapat 

dilihat dari nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0.463, angka tersebut menunjukan bahwa pendistribusian 
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dana bergulir BAZNAS berpengaruh terhadap 

perkembangan usaha mikro sebesar 46.3%. Sedangkan 

sisanya 53.7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil 

perhitungan yang didapat dari pengujian korelasi 

diperoleh nilai sebesar 0.680 yang terletak pada interval 

0,60-0,79 yang berarti tingkat hubungan antara 

pendistribusian dana bergulir BAZNAS dengan 

perkembangan usaha mikro adalah kuat. 

B. Saran  

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, maka saran 

yang dapat penulis ajukan adalah sebagai berikut: 

1. Kepada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Serang 

untuk terus mendistribusikan dana bergulir ini kepada 

orang-orang yang betul-betul membutuhkan bantuan dana 

bergulir dengan berdasarkan hukum islam yang berlaku 

dan selalu membuat terobosan baru program-program 

rutin  maupun tahunan untuk membantu meningkatkan 
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produktifitas  perekonomian masyarakat kota maupun  

kabupaten serang. 

2. Bagi Akademis untuk lebih memperhatikan terhadap 

mehasiswa yang akan meneliti, baik peneliti selanjutnya 

agar dapat mengambangkan penelitian ini dengan 

menambah variabel-variabel lain memperpanjang metode 

penelitian, menambah objek yang diteliti/menambah 

faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kesejahteraan 

masyarakat.    


